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Abstrak

Komunikasi politik merupakan aktivitas para aktor politik yang orientasi pesannya mengarah pada
pengaruh pengambilan keputusan politik. Ganjar merupakan salah satu aktor politik yang aktif
memanfaatkan media sosial instagramnya sebagai media komunikasi politiknya. Pada September
2022, elektabilitas Ganjar sebagai bakal calon persiden meningkat dengan pesat. Sedangkan di saat
yang sama, dua tokoh popular lainnya yaitu Anies dan Prabowo mengalami penurunan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo
melalui instagram (ganjar_pranowo). Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Data akan dianalisis
menggunakan teori semiotika Peirce. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi politik yang
dilakukan Ganjar adalah dengan memposisikan dirinya sebagai orang yang sederhana dan dekat
dengan rakyatnya. Strategi penggunaan humor digunakan sebagai modal sosial agar mudah diterima
oleh masyarakat. Keterbukaan preferensi pribadi Ganjar meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Kata Kunci : Komunikasi politik, Semiotika, Instagram

Abstract
Political communication is the activity of political actors whose message orientation leads to the
influence of political decision making. Ganjar is a political actor who actively utilizes his Instagram
social media as a medium for political communication. In September 2022, Ganjar's electability as a
presidential candidate increased rapidly. Meanwhile, at the same time, two other popular figures,
Anies and Prabowo, experienced a decline. This study aims to find out how political communication
is carried out by Ganjar Pranowo through Instagram (ganjar_pranowo). The method used is a
qualitative research method and uses observation and documentation data collection techniques. The
data will be analyzed using Peirce's semiotic theory. The results of the study show that Ganjar's
political communication is by positioning himself as a simple person and close to his people. The
strategy of using humor is used as social capital so that it is easily accepted by society. The openness
of Ganjar's personal preferences increases public trust.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan media baru sebagai wujud perkembangan teknologi komunikasi telah berdampak ke
seluruh aspek dalam hidup manusia. Dunia politik tak lepas dari pengaruh ini. Media sosial layaknya
dua sisi mata uang bagi para aktor politik. Di satu sisi keberhasilan memanfaatkan media sosial dapat



meningkatkan citra politik dan elektabilitasnya. Namun di sisi lain, kegagalan menggunakan media
sosial juga mampu berisiko merusak citra yang telah dibangun (Anshari, 2013).

Media sosial merupakan tempat yang termudah dan terbaik untuk membuat identitas,
melakukan branding, dan membangun reputasi. Media sosial memungkinkan kita untuk memiliki
kuasa penuh terhadap citra yang ingin kita bangun. Ganjar Pranowo merupakan salah satu dari
banyaknya tokoh politik yang aktif menggunakan media sosial. Per 01 Oktober 2022, akun resmi
instagram Ganjar (@ganjarpranowo) memiliki 5,2 juta pengikut dengan 6104 postingan. Menurut
survei yang dilakukan Charta Politika pada 20 Desember 2021, Ganjar menempati urutan pertama
sebagai pemegang elektabilitas tertinggi sebagai calon presiden potensial di Pemilihan Presiden 2024
mendatang. Ganjar menduduki urutan pertama dengan presentase sebanyak 25,8 persen, disusul oleh
Prabowo Subianto sebanyak 22,3 persen dan Anies Baswedan sebanyak 17,7 persen (Nurita, 2021).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Alkomari & Nautico (2020) yang meneliti tentang
Studi Komunikasi Politik Konten Olahraga pada Instagram Walikota Semarang @Hendarprihadi
Jelang Pilkada 2020. Alkomari dan Nautico menemukan bahwa melalui instagramnya, Walikota
semarang berusaha untuk mendekatkan dirinya dengan masyarakat melalui konten olahraga. la
memanfaatkan instagramnya untuk melakukan branding melalui berbagai kegiatan olahraga yang
dilakukannya dalam rangka menyambut kontestasi Pilkada 2022.

Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Ganjar Pranowo menggunakan media sosial
instagramnya dalam melakukan aktivitas politiknya. Komunikasi politik merujuk kepada komunikasi
yang orientasi tujuannya untuk menyatukan pikiran-pikiran politik dalam masyarakat. Komunikasi
politik adalah aktivitas yang dilakukan oleh para aktor atau kekuatan politik yang bermaksud untuk
menyampaikan pesan mengenai pendapat, sikap dan tingkah laku, yang orientasinya mengarah pada
pengaruh dalam pengambilan keputusan politik (Putri, 2017). Komunikasi yang dibangun melalui
postingan dalam instagram pribadi Ganjar selalu sukses menuai perhatian publik. Hal tersebut dapat
dilihat dari respon dan interaksi masyarakat dalam setiap unggahannya.

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Eliya & Zulaeha (2017) yang meneliti tentang
bagaimana pola komunikasi politik Ridwan Kamil dalam instagram. Eliya menemukan bahwa
Ridwan Kamil menggunakan bahasa yang beragam dalam setiap postingan instagramnya. la
menggunakan variasi bahasa Indonesia ragam formal, bahasa inggris, dan juga bahasa Sunda. Fungsi
pilihan bahasa dalam komunikasi politik yang dilakukan tersebut dikategorikan menjadi empat fungsi
besar, yaitu personal, pendidikan, dan kemasyarakatan, serta kebudayaan. Studi lain dilakukan oleh
Hidayah & Kartikasari (2021) yang meneliti bagaimana model komunikasi politik Anies Baswedan
dalam Instagram. Hidayah melihat bahwa Anies menggunakan model komunikasi politik yang
berdasarkan pada hubungan partisipan. Anies menggunakan pilihan kode tutur pola vertikal dalam
melakukan interaksinya dengan masyarakat.
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Gambar 1. Statistik Katadata (2022)

Statistik yang dimuat katadata.id (2022) mencatat bahwa selama bulan September 2022
elektabilitas Ganjar sebagai calon presiden meningkat dengan pesat. Sedangkan di saat yang sama,
dua tokoh lainnya yaitu Prabowo dan Anies mengalami penurunan. Ganjar memperoleh elektabilitas
sebanyak 30%, disusul Prabowo hanya memperoleh 22% dan Anies 17,7%. Penarikan sampel
memakai metode sampel multistage random sampling dengan populasi responden berusia 17 tahun
ke atas atau lebih (Annur, 2022).

Selama periode 1 September — 1 Oktober 2022, tercatat ada 84 konten yang diunggah Ganjar
dalam instagramnya. Konten tersebut berkaitan dengan berbagai kegiatan yang dilakukannya. Peneliti
tertarik untuk melihat bagaimana komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar dalam kurun waktu
tersebut sehingga berhasil menaikkan elektabilitasnya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Isa
(2021) yang meneliti bagaimana Ganjar memanfaatkan instagram pribadinya sebagai sarana
membangun manajemen kesan. Hasilnya menunjukan bahwa Ganjar memanfaatkan instagram
sebagai panggung sandiwara untuk menunjukan kepeduliannya kepada publik. Ganjar menggunakan
perpaduan strategi ingratiation untuk memperlihatkan rasa empati dan kepeduliannya, strategi self
prmotion untuk menunjukkan rasa optimisme, dan strategi exemplification untuk mengajak berbuat
baik selama masa pandemi.

Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana Ganjar menggunakan instagram sebagai media
komunikasi politiknya. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo melalui instagram (ganjar_pranowo) dalam
kunjungannya kepada masyarakat?

1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Komunikasi Politik
Komunikasi politik terdiri dari suku kata komunikasi dan politik. Namun untuk menerjemahkan

definisi komunikasi politik tidak cukup hanya dengan menggabungkan dua kata tersebut. Komunikasi
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politik mempunyai konsep kerangka berpikir tersendiri, bukan hanya dengan menggabungkan dua
konsep berbeda dari dua kata tersebut (Syarbaini et al., 2021). Komunikasi politik merujuk kepada
komunikasi yang orientasi tujuannya untuk menyatukan pikiran-pikiran politik dalam masyarakat.
Komunikasi politik adalah aktivitas yang dilakukan oleh para aktor atau kekuatan politik yang
bermaksud untuk menyampaikan pesan mengenai pendapat, sikap dan tingkah laku, yang
orientasinya mengarah pada pengaruh dalam pengambilan keputusan politik (Putri, 2017).

Dalam tinjauan holistik, untuk memahami komunikasi politik diperlukan adanya hubungan
antara definisi dengan dimensi politik dan segala problematikanya. Komunikasi politik harus
dikontekskan dengan realita dan kondisi yang ada (Syarbaini et al., 2021). Dalam komunikasi politik,
semua aspek mempunyai peran tersendiri, walaupun tetap memiliki korelasi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Komponen utama dalam komunikasi politik meliputi komunikator politik
(who), pesan politik (what), media yang digunakan (which channel), khalayak (to whom), dan akibat
apa yang ditimbulkan (what effect) (Putri, 2017).

Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika merupakan ilmu atau metode analisis yang digunakan dalam meneliti sebuah tanda. Tanda
merujuk kepada perangkat yang digunakan dalam upaya menemukan makna dalam kehidupan
manusia (Dewi, 2013). Semiotika bermaksud untuk menjelaskan bagaimana individu memaknai
sesuatu. Artinya, tanda tidak dilihat dari bagaimana objek-objek tersebut berkomunikasi, namun juga
dilihat secara terstruktur sebagai suatu sistem pemaknaan (Sobur, 2006).

Untuk mengkaji konten dalam akun instagram Ganjar Pranowo, analisis data yang digunakan
adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Peirce mengembangkan pemaknaan yang dibagi
menjadi tanda (sign), objek (object) dan interpretan (interpretan) yang dielaborasikan dan dikenal
sebagai teori segitiga makna (Dewi, 2013).

Representamen

{hbick Interpretan

Gambar 2. Model segitiga makna Charles Sanders Peirce
Sumber: (Piliang, 2010)
Model triadik ini menjelaskan bahwa ketiga elemen utama tersebut saling berkaitan satu sama
lain. Apabila ketiga elemen makna tersebut berinteraksi, maka muncul makna tentang sesuatu yang
diwakili tanda tersebut (Piliang, 2010). Penjelasan ketiga elemen utama dalam semiotika Peirce

tersebut antara lain :



a. Representamen (ground)

Sebuah tanda (atau yang selanjutnya disebut sebagai representamen) merupakan konsep

utama sebagai bahan analisis. Peirce membagi ground menjadi 3 macam, antara lain:

1) Qualisign yaitu sebuah kualitas yang terdapat dalam tanda tersebut. Tanda dalam jenis ini
terlihat dari sifat yang ada dalam tanda tersebut, misalnya panas, dingin, keras, lemah.

2) Sinsign yaitu suatu eksistensi aktual benda atau peristiwa nyata yang terdapat pada tanda.
Misalnya seperti air sungai berwarna keruh yang menandakan adanya hujan di hulu
sungai.

3) Legisign yaitu tanda yang mengandung suatu norma atau suatu peraturan umum. Misalnya
rambu-rambu lalu lintas.

b. Objek (denotatum)

Objek merupakan acuan atau suatu knoteks sosial dalam pemaknaan tanda tersebut.

Berdasarkan objeknya Peirce membagi tanda menjadi 3, yakni:

1) Icon yaitu suatu tanda yang memiliki kesamaan dengan benda yang diwakilinya. Seperti
tanda visual yang ditempel dalam kamar kecil pria atau wanita.

2) Indeks yaitu suatu tanda yang memiliki kausalitas atau hubungan sebab akibat antara tanda
dan petandanya. Contohnya tanda asap sebagai yang menandakan adanya api.

3) Symbol yaitu sebuah tanda yang merujuk pada kenyataan melalui kesepakatan bersama
atau konvensi.

c. Interpretan (konsep pemikiran)

Interpretan merupakan suatu konsep pemikiran tentang memaknai tanda yang ada. Peirce

membagi menjadi 3 jenis, yaitu:

1) Rheme yaitu tanda yang memungkinkan individu untuk menafsirkan berdasarkan pilihan.
Rheme merupakan interpretan yang berupa kemungkinan atau sesuatu yang mungkin
terjadi atau tidak terjadi.

2) Decisign yaitu tanda yang menampilkan informasi sesuai dengan kenyataan. Decisign
merupakan interpretan yang berupa kebenaran atau sesuatu yang terjadi.

3) Argument yaitu tanda yang langsung memberikan alasan tertentu. Argument merupakan
interpretan yang berlaku umum.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mencari data sedalam-dalamnya dengan
orientasi untuk menjelaskan suaru kejadian atau fenomema secara komprehensif. Penelitian ini
memakai metode penelitian analisis isi dengan mendokumentasikan berbagai postingan yang berupa

video dalam akun Instagram @ganjar_pranowo.



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat dan mengawasi secara langsung postingan
@ganjar_pranowo selama periode 1 September — 1 Oktober 2022. Rentang waktu tersebut diambil
untuk membatasi penelitian ini. Unggahan yang dijadikan data penelitian juga dibatasi yaitu
unggahan yang berbentuk video. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk memperdalam
kajian dengan mengumpulkan berbagai data dan referensi yang relevan dengan tema penelitian ini.

Analisis isi adalah jenis penelitian yang sifat pembahasannya mendalam terhadap makna
suatu fenomena yang terdapat dalam media. Obyek utama kajian analisis isi adalah media massa.
Semua objek tersebut dikategorisasikan dalam bentuk lambing/tulisan yang selanjutnya diberi
pemaknaan atau interpretasi (Arafat, 2018). Teknik analisis data menggunakan model analisis isi
kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari proses pencarian secara mendalam ataupun observasi yang
berupa kumpulan kata, kalimat, atau narasi (Kriyantono, 2010). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
direduksi sesuai dengan kebutuhan penelitian, kemudian disajikan, dan tahap analisis terakhir yaitu
penarikan kesimpulan (Syahrum, 2012). Data akan dianalisis menggunakan teori semiotika Sanders
Peirce. Representamen yang telah muncul kemudian dikaitkan dengan acuan tandanya (object) yang
selanjutnya akan diartikan melalui konsep pemikiran tertentu (interpretant) (Suherdiana, 2008).
Teknik validitas data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Validitas
teori menggunakan teori semiotika Peirce.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 8 video Ganjar dalam kurun waktu 01 September - 01 Oktober
2022. Selanjutnya, peneliti membagi video ke dalam 3 kategorisasi. Kategorisasi tersebut
dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis video menggunakan model semiotika
Peirce.

Kategorisasi yang pertama yaitu tanda yang berupa pakaian/fashion. Artinya tanda yang
diteliti adalah pakaian/fashion yang dikenakan Ganjar dalam videonya. Pakaian tidak hanya berfungsi
sebagai pemenuhan kebutuhan primer manusia, namun juga membawa fungsi sosial sebagai sebuah
ekspresi budaya manusia. Pakaian menjadi sarana komunikasi manusia dengan kebudayaannya
(Misbahuddin & Sholihah, 2018).

Kategorisasi yang kedua yaitu tanda yang berupa humor. Tanda yang diteliti dalam kategori
yang kedua ini adalah teks ucapan yang dikatakan Ganjar dalam interaksinya dengan masyarakat.
Sedangkan kategori yang ketiga adalah tanda yang berupa komunikasi non verbal. Komunikasi non

verbal tersebut berbentuk kinesik. Kinesik dapat diartikan sebagai gerakan tangan, lengan, tubuh, dan



wajah. Kinesik menguraikan penggunaan gerak tubuh, gerakan kepala, dan ekspresi wajah sebagai

komunikasi non verbal (Hans & Hans, 2015).

3.1.1. Tanda berupa Pakaian/Fashion

L —

Representamen dalam video ini yaitu baju jersey
Manchester United dan topi yang berwarna merah

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang

menggunakan baju jersey MU berwarna merah.

2 ’ Konteks dalam video tersebut adalah adegan
'°~A,A?

-

Ganjar yang sedang menghadiri acara pembagian

a L[HOINI S Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Semarang
GAMBARNYA SIAPA?? -
, pada tanggal 24 September 2022.

Interpretant dalam video tersebut adalah Ganjar

] ] yang secara terbuka mengungkapkan preferensi
3.1.1.1. Ganjar menggunakan pakaian o ) ) .
pribadinya sebagai seorang komunikator politik.

berupa kaos sepak bola Manchester United

Representamen dalam video ini yaitu baju kaus

running dan

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang
: menggunakan baju kaus running.

B \.g ' . . Konteks dalam video tersebut adalah kunjungan

ta"’d.i'a'da yang saya tanya

RerjanyJEamphai sudah 40 tahun . | kerja Gubernur di pabrik rokok Sukun Kudus pada
tanggal 13 September 2022

3.1.1.2. Ganjar menggunakan pakaian

berupa kaus running Interpretant dalam video tersebut bahwa Ganjar

adalah seorang Gubernur yang sporty dan fleksibel.

Representamen dalam video ini adalah baju beskap

lurik.

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang

menggunakan baju beskap lurik berwarna hitam

coklat.
bi bagian Konteks dalam video tersebut adalah Ganjar sedang
apa? - - melakukan kunjungan ke Gudang Bulog Sukoharjo

|
(|

pada tanggal 8 September 2022 dan sedang

melakukan komunikasi dengan para kuli angkut
beras.
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3.1.1.3 Ganjar menggunakan pakaian berupa
beskap lurik

Interpretant dalam video tersebut bahwa Ganjar
adalah seorang pelayan rakyat dan tidak memiliki

perbedaan kelas dengan rakyatnya.

3.1.2. Tanda berupa Humor

Istrinya berapa
sampeyan?

3.1.2.1. Ganjar sedang berdialog dengan
masyarakat Sukoharjo

Representamen dalam video ini yaitu kata-kata

“istrinya berapa sampeyan?”

Objectnya berupa indeks yaitu maksud dari tanda di
atas bahwa istri yang banyak menandakan kekuatan
seorang laki-laki.

Interpretant dalam video tersebut adalah Ganjar
berusaha meledek seorang pekerja kasar (kuli
angkut) bahwa orang yang kuat cenderung

memiliki istri yang banyak.

3.1.2.2. Ganjar sedang berdialog dengan
masyarakat Klaten

Representamen dalam video ini yaitu kata-kata
“kok ini lho, ini siapa? Dipanggil aja yayang, atau

apalah”.

Objectnya berupa indeks yaitu panggilan yayang

atau apalah menandakan kedekatan antara

seseorang dengan pasangannya.

Interpretant dalam video ini adalah Ganjar berusaha
meledek masyarakat bahwa menjadi seorang
pasangan itu harus memiliki kemesraan dan tidak

malu menunjukannya di depan umum.

Representamen dalam video ini adalah kata-kata

“Tugiman”

Objectnya berupa indeks yaitu nama Tugiman yang
menandakan nama yang lazim digunakan untuk

orang yang lahir pada tahun 1950-1980-an.

Interpretant dalam video ini adalah Ganjar berusaha
meledek seorang anak kecil bahwa seorang yang

termasuk generasi Alpha (2011-2025) jarang




3.1.2.3. Ganjar sedang berdialog dengan
masyarakat Solo

memiliki nama-nama yang biasa digunakan
generasi Baby Boomers (1946-1964).

3.1.3. Tanda berupa Komunikasi Non Verbal

Representamen dalam video ini yaitu pelukan anak

kecil

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang
dipeluk oleh seorang anak kecil dalam kunjungannya
ke masyarakat.

Konteks dalam video tersebut adalah Ganjar yang
sedang meninjau proyek Revitalisasi Gor Mangli di
Wonosobo pada tanggal 1 September 2022.

3.1.3.1 Ganjar sedang bertemu masyarakat
Wonosobo

Interpretant dalam video tersebut adalah Ganjar
merupakan sosok pemimpin yang ramah, sehingga
seorang anak kecil pun tidak ragu untuk

memeluknya.

Representamen dalam video ini yaitu berjabat tangan

Warga cukup'membayar Rp 7,5 juta sudah
mendapatkan rumah tingkat dan tanahnya

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang
bersalaman dengan kerumunan warga.

Konteks dalam video tersebut adalah Ganjar yang
sedang meninjau pembangunan Rumah Tingkat
untuk warga terdampak banjir di Brebes pada
tanggal 15 September 2022.

3.1.3.2 Ganjar sedang bertemu masyarakat

Brebes

Interpretant dalam video ini adalah Ganjar adalah
seorang pemimpin yang dekat dengan masyarakat
dan tidak membatasi jarak dengan mereka.

Representamen dalam video ini adalah posisi Ganjar

yang berdiri tanpa didampingi siapapun.

Objectnya berupa icon yaitu Ganjar yang sedang
berdiri di hadapan warga dan tidak dikawal dan
didampingi oleh siapapun.

Konteks dalam video tersebut adalah Ganjar yang

sedang menegur para petani yang membakar rumput
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3.1.3.3. Ganjar sedang bertemu masyarakat | sehingga menyebabkan gangguan asap di tol daerah
Pemalang Pemalang™ pada tanggal 20 September 2022.

Interpretant dalam video ini adalah Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang dekat dengan

rakyatnya.

3.2. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis menemukan 3 jenis tanda yang mampu diartikan
sebagai komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo. Tanda yang pertama berupa pakaian
yang dipakai oleh Ganjar, tanda kedua berupa kata-kata yang diucapkan oleh Ganjar, dan yang ketiga
merupakan gerakan fisik yang dilakukan oleh Ganjar.

Komunikasi politik yang dilakukan Ganjar adalah dengan memposisikan dirinya sebagai
orang yang sederhana dan dekat dengan rakyatnya. Ganjar secara konsisten melakukan model
komunikasi politik tersebut. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya penelitian tentang
komunikasi politik Ganjar. Misalnya dalam penelitian Huda et al., (2022) yang menemukan bahwa
Ganjar membangun komunikasi politik melalui homofili. Homofili dapat dimaknai sebagai
komunikasi dengan orang yang sama. Kesamaan ini merujuk kepada pemilihan gaya hidup yang
sama. Sistem sosial yang memiliki karakteristik sosio-demografi dan atribut perseptual inilah yang
kemudian membentuk adanya homofili (Kuppelweiser & Touzani, 2016). Aspek homofili yang
terlihat dalam komunikasi yang dilakukan Ganjar dengan rakyatnya adalah kesamaan sikap, tutur
kata, fashion, dan seni budaya (Huda et al., 2022).

Melalui sebuah pakaian, orang dapat menunjukan identitas sosialnya. Pakaian menjadi
medium untuk mengkomunikasikan suatu kelas, status, dan gender yang berlaku (Misbahuddin &
Sholihah, 2018). Pada gambar 1.3, Ganjar menggunakan baju beskap bermotif lurik hitam. Pemilihan
penggunaan baju beskap memang sudah diatur Ganjar melalui peraturan gubernur (Pergub). Dalam
Pergub nomor 62 tahun 2018, dijelaskan bahwa penggunaan seragam pakaian dinas pemerintah
provinsi Jawa Tengah dari Senin-Jumat adalah PDH Khaki, PDH Tenun, Batik, Pakaian Adat, dan
Baju Olahraga Batik. Artinya Ganjar menggunakan baju pakaian adat setiap hari kamis.

Dalam hubungan penalaran dengan jenis penandanya, Peirce membagi klasifikasi tanda
menjadi 3 jenis, yaitu qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign merupakan sebuah kualitas yang
terdapat dalam tanda tersebut, sinsign yaitu eksistensi aktual benda atau peristiwa yang terdapat pada
tanda, dan legisign yaitu tanda yang mengandung norma atau suatu peraturan umum (Suherdiana,
2008). Sinsign dalam gambar 1.3 tersebut adalah penggunaan beskap lurik bermotif hitam.

Definisi kain tenun merujuk pada kain tenun yang memiliki motif garis-garis. (Dhofiri, 2007).
Suprayitno & Ariesta (2014) yang meneliti mengenai makna simbolik di balik kain Lurik Solo

menjelaskan bahwa lurik secara fundamental dapat dilihat sebagai ssusunan garis yang membentuk
10



barisan ragam hias. Perpaduan garis lurus dalam kain tersebut membawa makna tegas dan dinamis.
Corak lurik menjadi simbol kekuatan dan kegigihan masyarakat Jawa Tengah dalam menjalani
tantangan dalam kehidupan mereka (Suprayitno & Ariesta, 2014).

Filosofi dalam kain lurik tidak sesarat kain batik. Harganya juga tidak semahal kain batik.
Oleh karena itu, kain lurik ini menyiratkan makna suatu kesederhanaan, kesetiaan, dan kejujuran.
(kratonjogja.id, 2020). Jika ditinjau dari perspektif sejarah, kain Lurik merupakan hasil kerajinan
pakaian rakyat, sedangkan batik dianggap memiliki tingakatan yang lebih tinggi dan bersumber dari
kalangan ningrat. (Suprayitno & Ariesta, 2014). Simbol pemakaian baju tersebut menunjukan tidak
adanya perbedaan kelas atau menunjukan kesetaraan kelas antara Ganjar dengan masyarakat.

Corak lurik yang dikenakan Ganjar tergolong ke dalam jenis corak lajuran, yaitu lurik yang
garis-garisnya membujur searah benang lungsi (Hariyanto, 2014). Adapun motif lurik yang
dikenakan Ganjar tidak termasuk ke dalam jenis motif lurik tradisional, karena sudah ada penyesuaian
atau custom gambar di belakang lurik yang digunakannya. Pemilihan warna hitam pada lurik yang
dikenakan Ganjar dimaknai sebagai suatu kematangan jiwa. Warna hitam dalam lurik melambangkan
suatu kesempurnaan hidup, mencapai tujuan hidup orang jawa yaitu jumbuhing kawula Gusti kekal
dan hidup dengan arif dan bijaksana (Wuryani, 2013).

Jika melihat konteks sejarah, penggunaan jenis pakaian yang dipakai keluarga kerajaan dan
abdi dalem (pelayan) adalah berbeda. Jenis pakaian yang dikenakan raja dan keluarganya merupakan
jenis dengan kualitas terbaik dan bentuk terindah, karena raja merupakan lambang suatu
keistimewaan. Penggunaan lurik lekat digunakan oleh para abdi dalem (pelayan) kerajaan (Muryadi,
2013). Ketimbang menggunakan jenis pakaian ‘raja’, Ganjar memilih menggunakan jenis pakaian
‘abdi’. Ganjar ingin menghadirkan makna pelayanan melalui pemakaian baju lurik tersebut.

Rheme menurut Peirce merupakan tanda yang memungkinkan orang untuk menafsirkan
berdasarkan pilihan. Misalnya, rambut yang berantakan menandakan bahwa orang tersebut baru
bangun tidur atau sedang kacau, atau arti yang lain (Suherdiana, 2008). Rheme pada tanda baju
tersebut tersebut mengartikan bahwa Ganjar merupakan seorang abdi/pelayan yang siap melayani
kebutuhan masyarakat.

Ganjar secara konsisten melakukan branding sebagai orang yang dekat dengan masyarakat.
Pada gambar 3.3, terdapat object berupa icon yaitu Ganjar yang sedang berdiri di hadapan warga dan
tidak dikawal dan didampingi oleh siapapun. lcon menurut Peirce merupakan suatu tanda yang
memiliki kesamaan dengan benda yang diwakilinya. Seperti tanda visual yang ditempel dalam kamar
kecil pria atau wanita (Suherdiana, 2008).

Dikutip dari berbagai media, Ganjar menjelaskan bahwa ia merupakan orang yang tidak suka
dengan protokoler, sehingga apabila ada orang yang ingin bertemu dengannya, bisa langsung bertemu

saja tanpa perlu menggunakan perantara (Detiknews, 2013). Ganjar juga menambahkan bahwa ia
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tidak mau dibukakan pintu mobilnya oleh para pengawalnya ketika sedang melakukan tugasnya
sebagai gubernur (Rahmawati & Widiaseno, 2021). Sehingga rheme yang muncul adalah bahwa
Ganjar merupakan seorang pemimpin yang dekat dengan rakyatnya.

Selanjutnya pada gambar 3.1 terlihat icon berupa Ganjar yang sedang dipeluk anak kecil.
Kedekatan dengan anak kecil dalam konteks komunikasi politik dimaknai sebagai branding
pemimpin yang ramah dan humanis. Banyak aktor politik yang menggunakan strategi semacam ini.
Pratiwi (2018) menemukan bahwa Hary Tanoesoedibjo menampilkan scene Liliana Tanoesoedibjo
yang sedang menggendong anak kecil dalam video mars partai Perindo untuk menampilkan konotasi
bahwa ia merupakan ibu yang peduli dan menyayangi anak-anaknya. Jokowi juga melakukan
personal branding sebagai presiden yang ramah dengan menampilkan cuplikan video yang
memperlihatkan Jokowi sedang berinteraksi dengan anak-anak kecil (Romadhan, 2018).

Rheme yang muncul adalah Ganjar merupakan sosok pemimpin yang ramah, sehingga
seorang anak kecil pun tidak ragu untuk memeluknya. Hal ini serupa dengan yang strategi yang
dilakukan Jokowi dalam membangun kesannya di hadapan audiens. Jokowi menggunakan strategi
ingratiation, atau strategi menyenangkan orang lain. Jokowi melalui videonya berupaya menularkan
emosi positif ketika berinteraksi dengan masyarakat di sekelilingnya. Sehingga persepsi yang
dimunculkan adalah Jokowi merupakan pemimpin yang ramah (Sugiantoro et al., 2021).

Komunikasi politik ini juga terlihat pada gambar 3.2 yang menunjukan icon berupa Ganjar
yang sedang bersalaman dengan kerumunan warga. Rheme yang muncul adalah Ganjar adalah
seorang pemimpin yang dekat dengan masyarakat. Menurut Awaliyah (2016) jabat tangan dapat
menunjukan sikap tidak ada permusuhan dengan saling memperlihatkan jati diri. Secara implisit,
jabat tangan mempunyai makna keterbukaan. Romadhan (2018) juga menemukan bahwa Jokowi
dipersepsikan sebagai orang yang ramah karena banyak menerima salaman dengan rakyat yang
meminta salaman.

Dalam era pasca pandemi Covid-19, terjadi pergeseran budaya yang terjadi di masyarakat.
Sentuhan fisik berupa salaman menjadi kebiasaan yang ditinggalkan dan diganti dengan sapaan dan
senyuman. Saling melempar senyum menjadi cara masyarakat berinteraksi di era pasca pandemi
Covid-19 (Amanatin et al., 2020). Alih-alih mengikuti kebiasaan tersebut, Ganjar lebih memilih
untuk bersentuhan fisik dengan masyarakat secara langsung. Perilaku ini mengindikasikan
konsistensi komunikasi politik Ganjar dalam melakukan brandingnya sebagai orang yang dekat
dengan masyarakat.

Konsistensi Ganjar ini sejalan pula dengan branding yang dilakukan Ganjar melalui instagram
pribadinya. Dalam bio instagramnya, ia menulis “Tuanku ya rakyat, Gubernur cuma Mandat”. Ganjar
ingin menunjukan bahwa ia merupakan pelayan dari rakyat dan memposisikan dirinya di bawah

rakyat. Ganjar ingin menyatu dengan masyarakat dan menghilangkan sekat jarak diantara mereka.
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Strategi semacam ini menurut temuan Majalah Tempo terbukti mampu menarik simpati masyarakat
(Sudarsono, 2012).

Dalam komunikasi politik, penggunaan humor merupakan salah satu strategi politik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Bahkan Gus Dur mampu memberikan pengaruh yang besar kepada
masyarakat melalui media humor (Lu’lu, 2022). Berbeda dengan Gus Dur, Ganjar menjadikan humor
sebagai modal sosial. Modal sosial didefinisikan sebagai perilaku kerjasama dan organisasi sosial
yang dimiliki oleh masing-masing individu sebagai medium untuk terciptanya kesepakatan yang
saling menguntungkan. Penting untuk memiliki modal sosial agar mudah untuk diterima dalam suatu
lingkungan (Zainal et al., 2019).

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Suhadi (1989) bahwa dalam komunikasi yang
bersifat serius, pesan yang disampaikan akan susah untuk terjalin oleh kedua pihak. Diperlukan
medium atau jembatan untuk menyatukan kedua belah pihak tersebut. Apabila pertemuan tersebut
terjalin antara dua pihak yang belum saling mengenal, humor merupakan medium yang tepat untuk
mempercepat terbukanya keakraban. Ganjar menjadikan humor sebagai bridging social capital.
Karena Ganjar berusaha menjembatani gap jarak antara dirinya dengan masyarakat melalui humor.
Ketika masyarakat merespon humor yang dilemparkan oleh Ganjar, sekat antara dirinya dan Ganjar
terkesan akan hilang, karena sudah saling terhubung dalam satu kelas sosial yang sama.

Penggunaan humor tersebut dapat terlihat pada gambar 3.1.2.1, gambar 3.1.2.2, dan gambar
3.1.2.3. Pada gambar 3.1.2.1 Ganjar mengatakan “istrinya berapa sampeyan?” kepada masyarakat
Sukoharjo. Konteks dalam video tersebut adalah Ganjar sedang ngobrol dengan kuli angkut di
Gudang Bulog Sukoharjo dan Ganjar kagum terhadap kekuatan fisik para kuli tersebut. Mereka
mampu mengangkut muatan sebanyak 10 ton hanya dalam waktu setengah jam.

Ungkapan “istrinya berapa sampeyan?”’ dikeluarkan Ganjar setelah ia tahu kuatnya fisik para
kuli tersebut. Perspektif yang digunakan dalam konteks video tersebut adalah perspektif patriarki,
dimana posisi laki-laki ideal adalah laki-laki yang kuat dan punya banyak istri, layaknya arjuna dalam
cerita pewayangan (Darwin, 1999). Kata-kata Ganjar tersebut mengandung indeks bahwa istri yang
banyak menandakan kekuatan seorang laki-laki. Peirce menjelaskan bahwa sebuah indeks
didefinisikan sebagai suatu tanda yang memiliki kausalitas atau hubungan sebab akibat antara tanda
dan petandanya. Dalam tabel trikotominya, Peirce menjelaskan bahwa proses penandaan indeks dapat
diperkirakan, berbeda dengan proses penandaan ikon dan simbol. (Suherdiana, 2008).

Dalam perspektif humor, apa yang dikatakan Ganjar tersebut termasuk ke dalam teori
ketaksesuaian, yaitu perasaan lucu yang timbul karena adanya ketidaksesuaian atau pematahan
harapan (Gauter, 1988). Ganjar berusaha memunculkan humor dengan meledek pekerja kuli angkut
tersebut. Harapan yang dimunculkan dari perspektif yang dikatakan Ganjar adalah bahwa seseorang

yang kuat memiliki istri yang banyak. Namun harapan tersebut dipatahkan dengan realita bahwa kuli
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tersebut hanya memiliki seorang istri saja. Pematahan harapan tersebutlah yang kemudian
memunculkan humor dalam dialog Ganjar dengan masyarakat.

Pola yang sama juga terlihat dalam gambar 3.1.2.3. Pada gambar 3.1.2.3 Ganjar sedang
berdialog dengan anak kecil di Solo. Ganjar menanyakan nama anak kecil tersebut yang selanjutnya
diledek menjadi humor. Kata-kata “Tugiman” diucapkan Ganjar setelah mengetahui bahwa anak
tersebut bernama Aman. Kata “Tugiman” dijadikan indeks untuk menandakan nama yang lazim
digunakan untuk oleh generasi Baby Boomers (orang yang lahir sekitar tahun 1946-1964). Harapan
yang dimunculkan adalah bahwa seseorang yang terlahir di generasi Alpha (2011-2025) tidak lazim
memakai nama Tugiman. Ganjar kemudian mematahkan harapan tersebut dengan menimpali
“Tugiman” kepada anak tersebut.

Penggunaan humor juga terlihat dalam gambar 2.2, namun menggunakan pendekatan humor
yang berbeda. Dalam gambar 2.2. terlihat Ganjar sedang berdialog dengan komunitas Penyandang
Disabilitas di daerah Klaten. la meledek sepasang suami istri yang juga merupakan anggota
komunitas tersebut. Ungkapan “kok ini lho, ini siapa? Dipanggil aja yayang, atau apalah”. tersebut
diucapkan Ganjar untuk merespon pasangan suami istri tersebut setelah menjawab pertanyaan Ganjar
dengan malu-malu. Ungkapan tersebut menandakan indeks bahwa panggilan sayang itu
merepresentasikan kedekatan antara seseorang dengan pasangannya, bahwa sepasang kekasih harus
terlihat mesra di depan umum.

Ganjar memunculkan humor dengan pendekatan yang berbeda. Dalam perspektif humor, apa
yang dilakukan Ganjar tersebut termasuk ke dalam teori superioritas, yaitu perasaan lucu yang timbul
ketika terdapat hal yang menggelikan dan bersifat di luar dari kebiasaan. Subjek yang menertawakan
berada pada posisi super sedangkan objeknya berada pada posisi degradasi (Rahmanadji, 2007).
Bermesraan sebagai sepasang kekasih di depan umum merupakan hal yang masih di luar kebiasaan
masyarakat Indonesia, sehingga ketika Ganjar yang notabenenya merupakan pihak yang superior
meledek sepasang kekasih tersebut, maka muncullah humor yang memancing tawa masyarakat di
sekitarnya.

Gaya humor yang dilakukan oleh Ganjar tersebut termasuk ke dalam jenis aggresive humor.
Aggresive humor merupakan jenis humor yang menjadikan seseorang sebagai objek lelucon. Gaya
seperti ini selalu Ganjar lakukan ketika bertemu dengan masyarakat. Pada awalnya Ganjar akan
mengajak komunikasi masyarakat yang ditemuinya. Setelah masyarakat merespon, maka ia lantas
akan menimpali jawaban masyarakat tersebut dengan ledekan atau guyonan yang selanjutnya akan
memicu tawa orang-orang di sekitarnya. Pola seperti ini selalu terlihat dalam video-videonya.

Jenis aggresive humor sebenarnya riskan untuk diterapkan karena berisiko membawa
konsekuensi negatif kepada orang yang dijadikan objek lelucon (Zainal et al., 2019). Namun dalam

kasus Ganjar, apa yang dilakukannya tersebut justru menghubungkan antara dirinya dengan
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masyarakat. Humor tersebut mampu menciptakan interaksi yang lebih intens karena masyarakat
merasa memiliki kelas sosial yang sama. Hal ini senada dengan temuan Zainal et al. (2019) bahwa
humor atau lelucon mampu menciptakan kenyamanan dengan membangun sifat kekeluargaan.
Humor juga mampu menghubungkan suatu kelompok meskipun berasal dari kelas yang berbeda-
beda.

Dalam tinjauan komunikasi politik, seorang komunikator politik perlu menyembunyikan
kesenangan yang tidak kompatibel dengan perannya saat ini (Medlin 2008). Namun pada gambar 1.1.
justru terlihat Ganjar menggunakan baju jersey sepak bola Manchester United (MU) dalam acara
pembagian Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Sinsign yang muncul dalam gambar tersebut adalah
baju MU yang berwarna merah.

Argument yang muncul adalah bahwa Ganjar merupakan fans dari klub sepak bola tersebut.
Dalam pernyataannya di berbagai media, Ganjar juga sering menyampaikan bahwa ia memang
terang-terangan mengakui menyukai klub sepak bola tersebut. Hal itu juga sering ia tampilkan dalam
instagram pribadinya.

Hal ini bertentangan dengan temuan Medlin (2008) bahwa seorang komunikator politik perlu
menyembunyikan sesuatu yang tidak kompatibel dengan peran yang sedang dilakoninya. Ganjar tidak
perlu untuk menyatakan bahwa dirinya merupakan fans MU karena itu tidak kompatibel dengan
perannya saat ini sebagai seorang gubernur.

Namun dengan secara terang-terangan menyampaikan bahwa ia merupakan fans MU, alih-
alih itu mengganggu perannya sebagai gubernur, masyarakat justru berfikir bahwa Ganjar tidak
sedang berupaya menyembunyikan hal-hal tertentu. Ganjar sebagai komunikator politik justru
menunjukan keterbukaannya terhadap preferensi pribadinya. Hal itu kemudian berdampak pada
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Ganjar. Apa yang dilakukan Ganjar ini serupa
dengan komunikasi politik yang dilakukan Jokowi saat menjabat sebagai Walikota Surakarta
(Indrananto, 2017).

Adapun jersey berwarna merah pun mampu dimaknai sebagai symbol partai politik yang
diikuti oleh Ganjar. Dalam perspektif historis kepartaian di Indonesia, identitas simbolik politik yang
merepresentasikan sebuah ideologi dan arah suatu partai politik diwakili dengan warna (Ariyanto et
al., 2021). Simbol menurut Peirce merupakan suatu denotatum, yaitu sebuah istilah yang dapat
diartikan bahwa tanda yang bersangkutan merujuk pada suatu realita melalui proses kesepakatan
bersama. Jadi, simbol menunjukan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya.
Hubungannya bersifat arbitrer dan dilandasi dengan suatu konvensi atau perjanjian dengan
masyarakat. (Suherdiana, 2008).

Dalam konteks ilmiah, warna merah merupakan salah satu warna yang kuat, yaitu warna yang

mudah dan cepat ditangkap oleh mata manusia (Elliot & Maier, 2007). Sedangkan dalam konteks
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politik di Indonesia, warna merah merupakan warna yang merujuk kepada partai PDI-Perjuangan,
sebagaimana warna hijau pada PPP dan warna kuning pada partai Golkar (Tjiptonugroho, 2018). Bagi
partai PDI Perjuangan, warna merah melambangkan rasa cinta, kasih sayang, dan ketulusan. Selain
itu, warna merah juga merepresentasikan sikap berani dalam mengambil risiko dalam konteks
memperjuangkan keadilan dan kebenaran bagi rakyat (Ariyanto et al., 2021).

Selanjutnya pada gambar 1.2, sinsign yang terlihat adalah baju kaus running. Berdasarkan
kaitan jenis petanda dengan interpretantnya, Peirce membagi tanda menjadi rheme, dicent sign, dan
argument. Rheme menurut Peirce merupakan tanda yang memungkinkan orang untuk menafsirkan
berdasarkan pilihan. Misalnya, rambut yang berantakan menandakan bahwa orang tersebut baru
bangun tidur atau sedang kacau, atau arti yang lain (Suherdiana, 2008). Penggunaan baju tersebut
dapat dimaknai bahwa Ganjar merupakan Gubernur yang sporty dan fleksibel. la orang yang care
terhadap kesehatan fisiknya sekaligus selalu menjaga kebugaran fisiknya.

Selain itu, hal tersebut juga dapat diinterpretasikan sebagai komunikasi politik yang dilakukan
Ganjar dalam menarik perhatian media. Ketimbang menggunakan baju resmi sebagai seorang
gubernur, Ganjar memilih pakaian yang tidak lazim digunakan dalam kunjungan kerjanya sebagai
gubernur. Hal tersebutlah yang akhirnya menarik perhatian media. Hal serupa sudah pernah dilakukan
Gus Dur ketika pencopotannya sebagai presiden Indonesia. Saat itu, Gus Dur sebagai komunikator
politik keluar dari istana hanya mengenakan celana pendek dan kaus oblong. Hal nyeleneh tersebut
tentunya menjadi perhatian utama media. Media nasional bahkan internasional banyak memuatnya
dalam koran, majalah, dan lainnya. (Hidayatulloh, 2018).

4. PENUTUP

Komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar adalah dengan memposisikan dirinya sebagai orang
yang sederhana dan dekat dengan rakyatnya. Kesederhanaan dan kedekatan dengan rakyatnya
ditunjukan dengan baju lurik yang dikenakannya dan berbagai komunikasi non verbal yang
ditunjukan olehnya. Strategi penggunaan humor dilakukan Ganjar sebagai modal sosial agar mudah
diterima oleh masyarakat, sekaligus untuk menjembatani gap kelas sosial antara dirinya dan
masyarakat. Keterbukaan preferensi pribadi melalui penggunaan kaos MU juga dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat kepadanya.

Peneliti sadar bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. Penelitian ini hanya
meneliti komunikasi politik yang dilakukan Ganjar melalui konten postingan instagramnya saja.
Kajian literatur mengenai komunikasi politik para tokoh lainnya atau perbandingan komunikasi
politik antar tokoh perlu diperbanyak mengingat momentum kontestasi demokrasi pemilihan presiden

2024. Sehingga mampu menambah khazanah pengetahuan yang bermanfaat bagi dunia akademisi.
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